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SUMMARY

Yulanda Hidayatul Fajar. Effect of Varieties and Sylver Plastic Mulch on
the Insidence and Intensity of Viral Disease of Chili (Supervised by Suparman
SHK)

The problem often faced by Indonesian chili farmers is the attack of plant-
disturbing organisms (OPT). Chili (Capsicum spp) is a major commodity that is
very much demanded by people around the world, especially in Indonesia. But now
the price of chili on the market is increasing due to the lack of chili productivity in
Indonesia. One of the causes of low chilli productivity are pest and disease. One of
the diseases that attack chili is a virus. The virus disease is considered an important
disease or a major pest in chili plants because it can reduce the productivity of chili
and harm the chili farmers.

This study aims to determine the effect of varieties and silver-colored plastic
mulch on the incidence and intensity of viral diseases of chili. The method used in
this study is RALF (Factorial Complete Randomized Design) with 2 factors, namely
factor of mulch (silver plastic mulch, without mulch) and factor of chili varieties
(Capsicum anuum and Capsicum frutescens), each consisting of two levels and
repeated 5 times. This research was carried out in the experimental field of the
Department of Plant Pests, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from July to
Desember 2019.

The use of plastic mulch has no effect oin suppressing the intensity and
incidence of plant virus diseases. Symptoms of the disease are caused by the Gemini
virus and the Curly Virus in chili plants. At the observation of 14 weeks after
planting cayenne pepper plants (C. frutescens) which were given silver plsatik

mulch had a disease intensity level of 72.27%.



RINGKASAN

Yulanda Hidayatul Fajar. Pengaruh Varietas dan Jenis Mulsa Plastik
Perak terhadap Insidensi dan Intensitas Penyakit Virus pada Cabai (Dibimbing
oleh Suparman SHK)

Permasalahan yang sering dihadapi oleh petani cabai Indonesia ialah
serangan organisme penganggu tumbuhan (OPT). Cabai (Capsicum sp)
merupakan komiditi utama yang sangat banyak diminati oleh masyarakat di
penjuru dunia terkhususnya di Indonesia. Akan tetapi saat sekarang ini harga
cabai di pasaran meningkat dikarenakan sedikitnya produktivitas cabai di
Indonesia. Salah satu yang menyebakan rendahnya produktivitas cabai yaitu
serangan OPT baik hama maupun penyakit. Salah satu penyakit yang menyerang
pada tanaman cabai ini ialah virus. Virus dianggap penyakit penting atau OPT
utama pada tanaman cabai karena dapat menurunkan hasil produktivitas cabai dan
merugikan para petani cabai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh varietas cabai dan
mulsa plastic warna perak terhadap insidensi dan intensitas serangan virus.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini RALF (Rancangan Acak Lengkap
Faktorial) dengan 2 faktor yaitu faktor mulsa (mulsa plastik perak, tanpa mulsa)
dan faktor varietas cabai (Capsicum annum dan Capsicum frutescens) yang
masing-masing terdiri dari dua taraf dan di ulang sebanyak 5 kali ulangan.
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Jurusan Hama Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus sampai
November 2019.

Penggunaan mulsa plastik tidak berpengaruh terhadap penekanan
intensitas dan insidensi penyakit tumbuhan. Gejala penyakit di sebabkan oleh
virus Gemini dan Virus Keriting pada tanaman cabai. Pada pengamatan 14
minggu setelah tanam tanaman cabai rawit (C. frutescens) yang diberi mulsa

plsatik perak memiliki tingkat intensitas penyakit sebesar 72,27 %.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annum , Var. Longum) sebagai salah satu
komoditi hortikultura yang banyak diperlukan masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari. Diketahui bahwa cabai sangat populer penggunaannya di seantero
dunia. Untuk berbagai masakan khas dunia seperti Kari Thailand, Saus Portugis,
Soup Brazil, Gulai Afrika, Pizza Italia, Ayam Hongaria hingga berbagai masakan
khas di Indonesia seperti masakan Batak, Padang dan lainnya juga menggunakan
cabai merah sebagai salah satu bahan bumbu utama (Malau, 2018)

Cabai merah termasuk salah satu komoditas sayuran unggulan yang sudah
sejak lama diusahakan oleh petani secara intensif. Secara nasional, luas areal
panen cabai merah selama 4 tahun terakhir (2005-2008) terus meningkat dengan
rerata sebesar 1,95% per tahun (Soetiarso et al., 2010). Data tahun 2008
menunjukkan bahwa luas areal panen cabai merah di Indonesia tercatat 109.178
ha atau 10,63% dari luas areal panen sayuran serta menempati urutan terbesar
dibandingkan dengan komoditas sayuran lainnya (Direktorat Jenderal Hortikultura
2009).

Cabai yang identik dengan rasa pedas, sudah sejak lama menjadi salah satu
komponen bumbu dalam setiap masakan. Hampir di setiap masakan asli di
seluruh nusantara pasti memakai cabai, hingga sebagaian besar masyarakat
mengira bahwa cabai adalah tanaman asli Indonesia. Umumnya cabai digunakan
untuk menambah cita rasa pedas masakan, bahkan jenis cabai tertentu, seperti
cabai rawit, kebanyakan dimakan mentah sebagai lalapan (Muhajir Babara
Dalimunthe, Azwana, 2016). Komoditas cabai memiliki manfaat yang cukup
besar, antara lain sebagai bahan penyedap rasa masakan, penghasil minyak atsiri
dan dijadikan ramuan obat-obatan. Kandungan dalam cabai tersebut dapat
menyembuhkan beberapa penyakit seperti meredakan pilek dan hidung tersumbat.
Hal tersebut dikarenakan kandungan kapsaicin dalam cabai dapat mengencerkan

lendir di dalam hidung (Setiawan dan Somantri, 2016).
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Rendahnya produksi cabai ini disebabkan oleh berbagai macam faktor,
salah satu diantaranya adalah serangan organisme pengganggu tanaman (OPT)
berupa serangga dan mikroorganisme seperti virus, bakteri dan jamur (Warisno
dan Dahana, 2010). Lebih lanjut dikemukakan bahwa tanaman cabai seperti
halnya tanaman budidaya lainnya juga tidak terlepas dari infeksi patogen
penyebab penyakit. Setiap penyakit, intensitas serta dampak serangan berbeda-
beda, namun pada intinya tetap menurunkan hasil atau gagal produksi.

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Hortikultura (2013), produktivitas
cabai Indonesia dalam lima tahun terakhir (2008-2012) mengalami fluktuatif yaitu
tahun 2008-2009 dan tahun 2010-2012 mengalami peningkatan dari 6,37 ton ha™
menjadi 6,72 ton ha™ dan 6,58 ton ha’ menjadi 7,94 ton ha’. Kementerian
Pertanian (2015) merangkum kebutuhan cabai untuk kota besar yang berpenduduk
satu juta atau lebih sekitar 800000 ton/tahun atau 66000 ton/bulan. Musim hajatan
atau hari besar keagamaan, kebutuhan cabai biasanya meningkat sekitar 10%-20%
dari kebutuhan normal. Tingkat produktivitas cabai secara nasional selama 5
tahun terakhir sekitar 6 ton/ha. Kebutuhan bulanan masyarakat perkotaan sehari-
hari memerlukan luas panen cabai sekitar 11000 ha/bulan, sedangkan pada musim
hajatan luas area panen cabai yang harus tersedia berkisar antara 12100-13300
ha/bulan. Hal tersebut merupakan upaya untuk mendukung produktivitas cabai
nasional, sehingga produksi cabai di setiap daerah penyuplai cabai harus stabil.
Data produksi cabai di Indonesia pada tahun 2011 hingga 2015 cenderung
fluktuatif. Pada tahun 2015 produktivitas menurun hingga 2.74% dibanding tahun
sebelumnya.

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas cabai adalah gangguan hama
dan penyakit (Bosland dan Votana 2012). Hama yang umum menyerang tanaman
cabai antara lain Scirtothrips dorsalis, Myzus persicae, Bemisia tabaci,
Tetranychus urticae, Liriomyza sativae, Helicoverpa armigera, dan Spodoptera
litura (Sarwar 2012), sedangkan penyakit yang banyak ditemukan pada
pertanaman cabai adalah antraknosa, bercak daun Cercospora, busuk
Phytophthora, penyakit layu dan penyakit oleh infeksi virus (Nsabiyera et al.,
2012). Penyakit penting yang menyebabkan kerusakan cukup serius khususnya
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pada fase vegetatif adalah layu bakteri, penyakit oleh infeksi virus dan bercak
daun cercospora.

Penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus sebagian besar ditularkan oleh
serangga vektor. Alfalfa mosaic virus (AMV), Curly top virus (CTV), Chilli
veinal mottle virus (ChiVMV), Cucumber mosaic virus (CMV), Geminivirus,
Pepper mottle virus (PepMoV), Pepper yellow mosaic virus (PepYMYV), Potato
virus Y (PVY), Tobacco etch virus (TEV) dan Tomato spotted wilt virus (TSWV)
merupakan virus yang menginfeksi tanaman cabai dan ditularkan oleh vektor kutu
daun, kutu kebul maupun thrips (Conn 2006). Virus yang telah dilaporkan
menginfeksi tanaman cabai di Indonesia adalah ChiVMV, CMV dan Geminivirus.
ChiVMV dan CMV menyebabkan penurunan produksi pada beberapa kultivar
cabai mencapai 98,60% (Taufik et al., 2007).

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) telah menghasilkan berbagai
teknologi budidaya cabai merah, mulai dari perbenihan, pemuliaan tanaman,
kultur teknis, pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT), dan
penanganan pasca panen. Beberapa varietas cabai merah dihasilkan dan dilepas
olen Balitsa, di antaranya varietas lembang untuk cabai merah keriting dan
tanjung untuk cabai merah besar. Demikian halnya dengan kultur teknis, seperti
sistem tanam baik sistem tanam tunggal maupun sistem tanam ganda juga banyak
dikembangkan oleh Balitsa. Sistem tanam ganda pada hakekatnya adalah
menanam dua spesies tanaman budidaya atau lebih pada lahan yang sama pada
waktu tertentu guna memanfaatkan/ mengoptimalkan sumberdaya tanah, air,
udara, dan sinar matahari, sehingga diperoleh energi edibel setinggi tingginya bagi
kepentingan manusia (Soetiarso, 2010).

Budidaya tanaman hortikultura di lahan kering pada umumnya belum
memperhatikan masalah konservasi tanah sehingga produksi tanaman seringkali
berada di bawah potensinya dan produktivitas lahan makin menurun. Upaya untuk
meningkatkan dan memelihara produktivitas lahan adalah dengan menerapkan
pola usaha tani konservasi yang dapat meningkatkan produktivitas lahan.
Pemanfaatan mulsa sebagai penutup tanah adalah salah satu teknik konservasi
yang mudah dilakukan. Penggunaan mulsa dapat mencegah hilangnya air yang

berlebihan melalui penguapan tanah, menekan pertumbuhan gulma serta
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melindungi tanah dari daya kikis aliran permukaan, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas tanaman cabai rawit di lahan kering(Heryani et al., 2013).

Produksi yang masih rendah per satuan luas lahan di Indonesia perlu
diusahakan cara untuk meningkatkannya. Perbaikan produksi tanaman cabai
sebagai tanaman lahan kering dapat dilakukan melalui berbagai upaya seperti
perbaikan kondisi tanah sebagai media penopang produksi. Perbaikan beberapa
sifat tanah tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan mulsa atau pupuk
kandang atau secara bersamaan. Mulsa misalnya dapat meningkatkan ketersediaan
air bagi tanaman usaha dengan kemampuannya menekan kehilangan air akibat
evaporasi, menghindarkan perusakan permukaan tanah, pencegah pengotoran
buah cabai akibat percikan butir tanah karena penghancuran oleh hujan secara
langsung, serta berbagai keuntungan lainnya. Pupuk kandang dapat meningkatkan
daya pegang air tanah, memperbaiki sturktur tanah, dan aerasi tanah sehingga
lebih baik bagi pertumbuhan tanaman usaha. Pengaruh mulsa dan pupuk kandang
akan saling mendukung dalam perbaikan sifat fisik tanah, karena adanya sifat
konservativ mulsa terhadap kehilangan air tanah, sedangkan pupuk kandang akan
meningkatkan kapasitas pegang air tanah. Meningkatnya daya pegang air tanah
serta menurunnya kehilangan air karena evaporasi akan memperbesar air tersedia
bagi tanaman, dengan demikian akan dapat meningkatkan produksi (Malau, 2018)

Selain itu mulsa sisa tanaman dapat menekan pertumbuhan gulma,
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tanah menahan air, pori
aerasi, dan infiltrasi, serta mempertahankan kandungan bahan organik sehingga
produktivitas tanahnya terpelihara (Arsyad, 2010). Mulsa dapat membantu
mencegah kehilangan air pada musim kemarau dan mencegah terakumulasinya air
pada zona perakaran pada saat air berlebih atau musim hujan. Air yang terinfiltrasi
ke dalam tanah dapat dipergunakan tanaman untuk meningkatkan produktivitas
tanaman. Selain itu juga, mulsa dapat menghalangi radiasi matahari mencapai

tanah sehingga dapat mengurangi evaporasi tanah.

1.2. Rumusan Masalah
Petani banyak menanam cabai merah dan cabai rawit dengan

menggunakan mulsa plastik warna perak, tetapi ada juga yang tidak menggunakan
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mulsa. Berbagai laporan dan tulisan menyatakan bahwa tanaman cabai banyak
terserang berbagai jenis penyakit yang disebabkan oleh virus, namun belum
banyak dilaporkan sejauh mana mulsa plastik warna perak dan varietas cabai
berpengaruh terhadap peyakit yang disebabkan oleh virus. Oleh karena itu,
muncul pertanyaan tentang bagaimanakah pengaruh jenis cabai dan mulsa plastik
perak terhadap insidensi dan intensitas serangan virus.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh varietas cabai dan

mulsa plastik warna perak terhadap insidensi dan intensitas serangan virus

1.4. Hipotesis
1. Diduga pemakaian mulsa plastik perak dan jenis cabai berpengaruh
terhadap insidensi dan intensitas serangan virus
2. Diduga mulsa plastik perak dapat menekan insidensi dan intensitas
penyakit yang disebabkan oleh virus.
3. Diduga insidensi dan intensitas penyakit virus pada cabai merah yang
ditanam dengan mulsa plastik perak lebih rendah dibanding yang ditanam

tanpa mulsa.

1.5. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pemberi informasi
kepada petani cabai tentang pengaruh mulsa plastik warna perak terhadap

penyakit tanaman cabai dan juga hubungannya dengan varietas tanaman cabai.
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